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Oktavianus Sony Cahyadi1, Ernawan Setyono2, Erwin Rommel3 

 

Abstrak 

gedung auditorium adalah fasilitas bangunan dengan ruangan besar yang digunakan 

sebagai tempat untuk mengadakan pertemuan, pertunjukan, dan sebagainya dengan 

jumlah peserta banyak. perencanaan auditorium universitas brawijaya 

memfokuskan pada aspek dan kriteria struktur dengan menggunakan material baja 

dengan berpedoman pada SNI 1729:2019 dan sni 1727:2020. gedung ini berada 

dalam kategori risiko iv sebagai fasilitas pendidikan dan termasuk kategori desain 

seismik d (KDS-D). perencanaan gedung dimulai dengan perhitungan pembebanan 

dan analisis respons gempa. dalam perencanaannya, gedung auditorium universitas 

brawijaya menggunakan metode respons spektrum. selanjutnya didapatkan hasil 

desain tebal pelat lantai dan atap 120 mm, balok anak memanjang (IWF 

300x150x6,5x9), balok anak melintang (IWF 450x200x9x11), balok induk (IWF 

500x200x10x16), kolom KingCross 700x300x20x22. dengan bantuan software CSI 

ETABS didapatkan output berupa momen dan hasil analisis stabilitas serta 

simpangan akibat respons struktur terhadap gempa dengan hasil batas yang aman.  

  

Kata kunci : Baja; SRPMK; stabilitas bangunan; SNI 1726:2019; SNI 1727:2020 
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PLANNING AUDITORIUM BUILDING BRAWIJAYA UNIVERSITY 

(Planning Study: Upper Structure Auditorium Building Brawijaya University) 

Oktavianus Sony Cahyadi1, Ernawan Setyono2, Erwin Rommel3 

 

Abstract 

An auditorium building is a building facility with a larger room used as a place to 

hold meetings, performances, and many other events with a large number of 

participants. Brawijaya University auditorium planning focuses on structural 

aspects and criteria using steel materials guided by SNI 1729:2019 and SNI 

1727:2020. This building is in risk category IV as an educational facility and in 

seismic design category D (KDS-D). Building planning begins with load 

calculations and earthquake response analysis. In its planning, the Brawijaya 

University auditorium building uses the spectrum response method. Next, the 

results obtained were the design results for a floor and roof slab thickness of 120 

mm, longitudinal beams (IWF 300x150x6.5x9), transverse beams (IWF 

450x200x9x11), main beams (IWF 500x200x10x16), and King Cross columns 

(700x300x20x22). With the help of CSI ETABS software, output was obtained in the 

form of moments and stability analysis results and deviations due to the structure's 

response to earthquakes in limit safe results. 

 

keywords : Steel; SMF; building stability; SNI 1726-2019; SNI 1717:2020 
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